5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kawasan Teluk Tomini. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa setiap kenaikkan 1% pengeluaran pemerintah di
sektor pendidikan justru berpengaruh langsung terhadap kemiskinan
sebesar 0,256302. Hal ini terjadi karena realisasi dibidang pendidikan
justru tidak tepat sasaran dalam membantu masyarakat miskin untuk
memperoleh akses pendidikan yang layak. Walaupun realisasi pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan diupayakan lebih besar, akan tetapi
kinerjanya harus diperbaiki

Pengeluaran pemerintah bidang kesehatan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kawasan Teluk Tomini. setiap
peningkatan 1% Peningkatan pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan
tidak berpengaruh langsung terhadap kemiskinan di Kawasan Teluk
Tomini. Tingkat kesehatan masyarakat yang tinggi dapat mendorong
produktifitas masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan

masyarakat yang justru dapat mengurangi angka kemiskinan.
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5.2

yaitu:
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Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kawasan Teluk Tomini. Artinya, setiap
kenaikan 1% Peningkatan pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur
dapat menekan kemiskinan sebesar 0,1722132 di Kawasan Teluk Tomini.
pengeluaran pemerintah yang dialokasikan untuk membangun infrastruktur
memiliki dampak ekonomi yang tinggi sehingga dapat mengurangi angka
kemiskinan

SARAN

Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini

Untuk dapat memaksimalkan kinerja pengeluaran di sektor pendidikan,
pemerintah diharapkan agar menciptakan kebijakan-kebijakan baru agar
sektor pendidikan bisa terserap dengan baik sehingga bisa meningkatkan
tingkat pendidikan masyarakat.

Pelayanan kesehatan yang baik akan mempengaruhi kemiskinan melalui
produktifitas masyarakat. oleh karna itu, diharapkan kepada pemerintah
untuk lebih meningkatkan proporsi anggaran untuk sektor kesehatan agar
masyarakat terjamin kesehatannya. Selain itu pemerintah harus
memberikan akses pelayanan keseahtaan yang mudah dan terjangkau bagi
maysarakat terutama masyarakat miskin.

Pengeluaran sektor infrastruktur perlu ditingkatkan agar infrastruktur di
tiap daerah semakin terpenuhi. Semakin baik infrastruktur di suatu daerah

maka tingkat kesejahteraan penduduk akan terjamin yang artinya tingkat
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kemiskinan akan berkurang. Oleh karena itu diharapkan untuk pemerintah
daerah agar memanfaatkan anggaran sektor infrastruktur sesuai sasaran
yaitu untuk membangun maupun mengadakan infrastruktur-infrastruktur

penunjuang perekonomian daerah.
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